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ABSTRACT

This research is a quantitative study which aims to find out the influence of taxes,
exchange rates, intangible assets, tunneling incentives, and bonus mechanisms
on transfer pricing in mining sector manufacturing companies listed on the
Indonesian Stock Exchange in 2020-2022. Determining the sample in this
research used the purposive sampling method. The number of samples in this
research was 13 companies. This research uses secondary data obtained
through company financial reports. Data analysis uses panel data regression
using eviews 12. The results of panel data regression analysis show that tax
variables have an effect on transfer pricing, exchange rates have no effect on
transfer pricing, intangible assets have an effect on transfer pricing, tunneling
incentives and mechanisms have no effect on transfer pricing, The determination
test (R2) shows that 50.51% of transfer pricing can be explained by the variables
tax, exchange rate, intangible assets, tunneling incentives and bonus
mechanisms, while 49.41% is explained by other variables which are not
explained in this research.

Keywords: Tax, Exchange Rate, Intangible Asset, Tunneling Incentive,
Bonus Mechanisms, Transfer Pricing.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh pajak, exchange rate, intangible asset, tunneling incentive,
dan mekanisme bonus terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur
sektor pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2020-
2022. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling.  Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 13 perusahaan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan
keuangan perusahaan. Analisis data menggunakan regresi data panel dengan
menggunakan Eviews 12. Hasil analisis regresi data panel menunjukkan
variabel pajak berpengaruh terhadap transfer pricing, exchange rate tidak
berpengaruh terhadap tranfer pricing, intangible asset berpengaruh terhadap
transfer pricing, tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap transfer pricing,
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dan mekanisme tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Pengujian
determinasi (R2) menunjukkan bahwa 50,51% transfer pricing dapat dijelaskan
oleh variabel pajak, exchange rate, intangible asset, tunneling incentive dan
mekanisme bonus, sedangkan 49,41% dijelaskan oleh vaeiabel lain yang tidak
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Pajak, Exchange Rate, Intangible Asset, Tunneling Incentive,
Mekanisme Bonus, Transfer Pricing.

1. PENDAHULUAN

Pada saat ini Era globalisasi semakin berkembang pesat bahkan tanpa
mengenal batas negara, hal itu mempengaruhi perkembangan perekonomian di
dunia. Bukan hanya bidang ekonomi saja, namun kemajuan dalam bidang
teknologi dan komunikasi juga semakin pesat sehingga mudah bagi perusahaan
multinasional dalam berbisnis di suatu negara. Perusahaan multinasional yang
menempatkan usahanya di beda negara akan memiliki suatu permasalahan yaitu
adanya perbedaan tarif pajak. Perbedaan tarif pajak tersebut akan menimbulkan
perusahaan multinasional untuk melakukan suatu ketentuan praktik transfer

pricing.

2. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Teori Keagenan

Teori keagenan digunakan untuk memahami konsep minimasi pajak dan
tunneling incentif. Dimana pengalihan wewenang dari prinsipal kepada agen
akan menimbulkan masalah karena adanya asimetri informasi antara prinsipal
sebagai pemegang saham dan agen sebagai pengelola perusahaan (Jensen &
Meckling, 1976). Di sisi yang lain para manajer berusaha memaksimalkan return
yang berasal dari pengelolaan sumber daya yang telah diserahkan kepada agen
dan upaya ini bergantung pada imbalan jasa yang dibayarkan kepada agen
(Herawaty & Anne, 2019). Setiap unit bisnis pada perusahaan dapat membeli
dan menjual ke perusahaan lainnya. Setiap entitas bisnis memiliki tanggung
jawab manajerialnya masing-masing, seperti maksimalisasi penggunaan sumber
daya, keuntungan lini produk, keuntungan total perusahaan, pengurangan biaya,

dan minimalisasi resiko.
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Transfer Pricing

Menurut (Gunadi, 1994) transfer pricing merupakan harga atas transfer barang
atau jasa dengan nama dan dalam bentuk apapun antar perusahaan yang
mempunyai hubungan istimewa (associates) baik dalam negeri maupun luar
negeri. Transfer pricing merupakan harga yang ditentukan pada transaksi yang
dilakukan oleh perusahaan berelasi, arm ’s length principle (ALP) menyatakan
bahwa pada transaksi perusahaan berelasi harga transaksi harus setara atau
sama dengan harga pada transaksi dengan perusahaan yang tidak berelasi,
sehingga seharusnya tidak boleh terjadi diskriminasi harga transfer antara

transaksi dengan pihak berelasi dan dengan pihak yang tidak berelasi.

Pajak

Dalam (Resmi 2014:1) definisi pajak yang dikemukakan oleh Prof. Rochmat
Soemitro, S.H.: Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan
Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal
balik (kontraprestasi) yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.
Definisi pajak yang dikemukakan oleh S.I. Djajadiningrat: Pajak sebagai suatu
kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan
suatu keadaan, kejadian dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu,
tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah
serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara

langsung untuk memelihara kesejahteraan secara umum.

Exchange Rate

Exchange rate memiliki dua efek akuntansi, yaitu pada proses memasukkan
transaksi yang menggunakan mata uang asing dan pada pengungkapan laba
rugi perusahaan secara keseluruhan (Putri & Lindawati, 2023). Perusahaan yang
memiliki operasi bisnis lintas negara tidak dapat terhindar dari risiko ini apabila
tidak menerapkan lindung nilai (Winarso & Hardyanti, 2019). Exchange rate atau
nilai tukar mata uang atau yang sering disebut dengan kurs adalah harga satu
unit mata uang asing dalam mata uang domestik atau dapat juga dikatakan

harga mata uang domestik terhadap mata uang asing (Mayantya, 2018).

Intangible Asset
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Intangible assets merupakan suatu aset yang tidak memiliki bentuk fisik dan

dihasilkan sebagai hasil dari kontrak hukum, ekonomi, atau sosial. Intangible
assets merupakan aset tidak berwujud fisik dan termasuk kategori aset non
moneter yang dapat diidentifikasi dan dimiliki untuk digunakan dalam produksi
barang dan jasa serta dapat disewakan kepada pihak lain atau untuk keperluan

administrasi perusahaan (Surianto et al., 2023).

Tunneling Incentive

Tunneling incentive merupakan perilaku manajemen atau pemegang saham
mayoritas yang mentransfer aset dan profit perusahaan untuk kepentingan
mereka sendiri, namun biaya dibebankan kepada pemegang saham minoritas
(Hartati et al., 2015). Dalam penelitian (Mispiyanti, 2015) dan (Hartati et al.,
2015)menunjukkan bahwa “tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan

perusahaan untuk melakukan transfer pricing”.

Mekanisme Bonus

Sistem pemberian kompensasi bonus, memberikan pengaruh terhadap kinerja
manajemen. Dengan menggunakan mekanisme bonus dalam teori keagenan,
menjelaskan bahwa kepemilikan manajemen di bawah 5% terdapat

Keinginan dari manajer untuk melakukan manajemen laba agar mendapatkan
bonusyang besar. Kepemilikan manajemen 25%, karena manajemen mempunyai
kepe-milikan yang cukup besar dengan hak pengendalian perusahaan, maka
asimetris informasi menjadi berkurang. Jika manajemen melakukan pengelolaan
laba secara oportunis, maka informasi laba tersebut dapat menyebabkan

pengambilan keputusan investasi yang salah bagi investor.

Pandangan Islam Terhadap Transfer Pricing
Dalam Islam semua tindakan dalam berperilaku sudah diatur dengan baik di
dalam Al-Qur*an dan Hadist.Sehingga seseorang dalam melakukan suatu
tindakan lebih terarah dan tidak melampaui batasan yang ditentukan.. Hal ini bisa
dilihat dalam Al-Qur“an dalam surah Al-maidah ayat 8:
=Ll gk A el 13813538 1350 G gl
3. 3l Uy e 0 G0t 15 o S iz 13080135 1 e a3 s a8 9 ¥
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
Jjanganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

Ayat ini memerintahkan orang-orang beriman untuk selalu menegakkan
kebenaran dan berlaku adil kepada setiap orang.Ayat ini juga menjelaskan
bahwa perusahaan dalam menjalankan bisnisnya harus lah adil baik itu dalam

pengelolaan perusahaan maupun terhadap pelaporan perpajakan.

Transfer Pricing (Y)

Variabel dependen adalah variabel terikat dan dipengaruhi oleh variabel
lainnya. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah transfer
pricing. Transfer pricing adalah harga yang terkandung pada setiap produk atau
jasa dari satu divisi ke divisi lain dalam perusahaan yang sama atau antar

perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa.

TPC = Piutanqg Pihak Berelasi x 100%

Total Piutang Perusahaan

Pajak (X1)

Pajak merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh suatu perusahaan
untuk meminimalkan beban pajak yang akan dibayar dengan cara yang legal
maupun ilegal. Adapun yang menjadi proksi utama dalam penelitian ini adalah
Effective Tax Rate (ETR). ETR menggambarkan persentase total beban pajak
penghasilan yang dibayarkan perusahaan dari seluruh total pendapatan sebelum
pajak. Selain itu, ETR merupakan proksi yang paling banyak digunakan dalam
penelitian terdahulu dan untuk mengetahui adanya agresivitas pajak dapat dilihat
dari nilai ETR yang rendah (Lanis dan Richardson, 2013). ETR yang rendah
menunjukan beban pajak penghasilan lebih kecil dari pendapatan sebelum pajak.
Proksi ETR dapat dihitung dari:
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ETR= Beban Pajak — Pajak Tangguhan

Penghasilan Sebelum Pajak
Exchange rate (X2)

Pengertian nilai tukar (exchange rate) adalah harga satu mata uang yang

diekspresikan terhadap mata uang lainnya (Mulyani et al, 2020). Nilai tukar
(exchange rate) valuta asing adalah harga salah satu mata uang yang
dinyatakan menurut mata uang lainnya. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai tukar (exchange rate) adalah nilai tukar yang menunjukkan jumlah
unit mata uang tertentu yang dapat ditukar dengan satu mata uang lain. Variabel
exchange rate diukur dari keuntungan atau kerugian transaksi perusahaan yang
menggunakan mata uang asing. Exchange rate dihitung dari laba atau rugi
selisih kurs dibagi dengan laba atau rugi penjualan dengan rumus berikut ini :

Exchange Rate = Laba rugi selisih kurs

Laba rugi sebelum pajak

Intangible Asset (X3)

Pengukuran variabel asset tidak berwujud dilakukan dengan R&D (research
and development) menggunakan pengukuran dengan variabel dummy, dimana
jika perusahaan menyajikan biaya penelitian dan pengembangan dalam laporan
keuangannya, maka skornya adalah 1. Jika tidak, maka skornya adalah O.
Dirumuskan sebagai berikut:

TANG = Intangible Asset

total Asset

Tunneling Incentive (X4)

Variabel tunneling incentive pada penelitian ini didasarkan pada besarnya
kepemilikan saham asing yang melebihi 20% (dua puluh persen). Entitas
dianggap berpengaruh signifikan baik secara langsung ataupun tak langsung
terhadap entitas lainnya apabila menyertakan modal 20% atau lebih berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 15. Tunneling Incentive
diproksikan sebagai berikut:

TUN =Jumlah Kepemilikan Saham besar x100%

Total Saham Beredar

Mekanisme Bonus(X5)
28



Vol. 5, No. 2, 2024 hal. 23-44
Contents lists available at http://ejournal.uin-suska.ac.id THE OLRIALOF AN

P-ISSN: 2722-5313 1
E-ISSN: 2722-5437 LYX CEVLEH

Journal homepage: http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/jot/
Mekanisme bonus merupakan pemberian bonus atau imbalan di luar gaji

kepada direksi perusahaan atas hasil kerja yang dilakukan dengan melihat
kinerja direksi tersebut. Pemilik perusahaan biasanya menggunakan sistem
pemberian bonus untuk meningkatkan kinerja karyawan, sehingga laba yang
dihasilkan setiap tahunnya menjadi semakin tinggi (Ayu et al., 2017). Dalam
penelitian ini variabel mekanisme bonus akan diukur dengan menggunakan
perhitungan Indeks Trend Laba Bersih. Indeks Trend Laba Bersih dirumuskan
sebagai berikut :
ITRENDLB = Laba bersih tahun t x 100%
Laba berih tahun t — 1

3. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Menurut
(Sujarweni V, 2019) penelitian kausal (pengaruh) merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 2 (dua) variabel atau lebih. Menurut
(Sugiyono, 2013) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguiji

hipotesis yang ditetapkan.

Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resminya
www.idx.co.id, didasarkan atas pertimbangan objektif sesuai dengan tujuan
penelitian serta pertimbangan. Sampel yang digunakan adalah sector
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022.

Sampel

Sampel adalah hasil generalisasi yang mencakup atribut dan sifat tertentu yang
dipilih penyidik untuk diteliti (Sugiyono, 2013). Purposive sampling digunakan
untuk memilih sampel penelitian. Purposive sampling menurut Sugiyono (2013)
merupakan teknik penelitian yang memanfaatkan sifat atau standar tertentu

tergantung pada subjek yang diteliti. Berikut kriteria sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini. Dapat dikonsultasikan bahwa apa yang didapatkan dari

sampel itu mewakili dari populasi. Sehingga dengan demikian sampel yang
didapatkan bisa dari populasi Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
Tahun 2020-2022.

1. Perusahaan pertambangan yang memiliki laporan keuangan yang lengkap.

2. Perusahaan Pertambangan Pertambangan yang tidak mengalami kerugian
selama tahun 2020-2022.

3. Perusahaan yang kepemilikan 20% sahamnya memiliki oleh pihak asing dan

memiliki selisih kurs, memliki Intangible asset.

Metode Analisis Data

Metode analisis data penelitian ini menggunakan metode analisi kuantitatif yang
diukur dalam suatu skala numerik atau angka. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan bantuan software E-Views.
Analisis regresi data panel adalah alat statistika yang dipergunakan untuk
menguji penggunaan alat analisis regresi data panel, untuk mengetahui tingkat
signifikansi dari masing-masing koefisien regresi variabel independen terhadap
variabel dependen maka digunakan uiji statistik diantaranya:penggabungan data
antara data cross section dan data time series dimana unit cross section yang
sama diukurkan pada waktu yang berbeda maupun pada data beberapa sampel

yang sama diamati dalam kurun waktu tertentu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

ETR EXHANGE_ ... TANG TUN ITRENDLB TPC
Mean -0.013703 -0.044160 0.051706 0.297154 227.1600 0.222789
Median -0.060319 -0.001277 0.007091 0.130284 2.462547 0.046639
Maximum 0.829526 2.949568 0.252353 1.278134 6489.341 1.000000
Minimum -0.708246 -3.299350 0.000000 0.000000 -20.72091 0.000000
Std. Dev. 0.373443 0.751451 0.078786 0.395417 1066.344 0.369945
Skewness 0.496014 -0.624499 1.381074 1.412745 5.465238 1.462713
Kurtosis 2.889594 16.56991 3.439104 3.634312 32.23041 3.292258
Jarque-Bera 1.618999 301.7664 12.71119 13.62684 1582.575 14.04573
Probability 0.445081 0.000000 0.001737 0.001099 0.000000 0.000891
Sum -0.534434 -1.722248 2.016543 11.58899 8859.241 8.688772
Sum Sq. Devw. 5.299468 21.45780 0.235874 5.941486 43209392 5.200649
Observations 39 39 39 39 39 39

Sumber: Data Olahan Eviews 12, 2024
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Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas dapat diketahui deskripsi data dari

masing-masing variabel sebagai berikut, Variabel transfer pricing (Y) memiliki
rata rata sebesar 0,222789 dengan nilai minimum 0,000000, maximum
1,000000, dan standar deviasi 0,369945, yang berarti tingkat penyebaran data
variabel memiliki variasi yang lebih besar atau heterogen dikarenakan nilai
standar deviasi lebih besar dari nilai rata-ratanya, Variabel pajak (X1) memiliki
rata rata sebesar -0,013703, dengan nilai minimum 0,708246, maximum
0,829526, dan standar deviasi 0,373443, yang berarti tingkat penyebaran data
variabel memiliki variasi yang lebih besar atau heterogen dikarenakan nilai
standar deviasi lebih besar dari nilai rata-ratanya. Variabel exchange rate (X2)
memiliki rata rata sebesar -0,44160, dengan nilai minimum -3,99350, maximum
2,949668, dan standar deviasi 0,751451, yang berarti tingkat penyebaran data
variabel memiliki variasi yang lebih besar atau heterogen dikarenakan nilai
standar deviasi lebih besar dari nilai rata — ratanya. Variabel intangible asset
(X3) memiliki rata rata sebesar 0,051706, dengan nilai minimum 0,000000,
maximum 0,252353, dan standar deviasi 0,078786, yang berarti tingkat
penyebaran data variabel memiliki variasi yang lebih besar atau heterogen
dikarenakan nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-ratanya. Variabel
tunneling incentive(X4) memiliki nilai rata rata sebesar 0,297154, dengan nilai
minimum 0,000000, maximum 1,278134 , dan standar deviasi 0,395417, yang
berarti tingkat penyebaran data variabel memiliki variasi yang lebih besar atau
heterogen dikarenakan nilai standar deviasi lebih besar dari niai rata-
ratanya.Variabel mekanisme bonus (X6) memiliki nilai rata rata sebesar
227,1600, dengan nilai minimum -20,72091, maximum 6489,341, dan standar
deviasi 1066,344, yang berarti tingkat penyebaran data variabel memiliki variasi
yang lebih besar atau heterogen dikarenakan nilai standar deviasi lebih besar
dari nilai rata-ratanya.

Model Regresi Data Panel

Pengujian Common Effect Model
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.004967 0.048274 0.102894 0.9187
ETR -0.212606 0.088799 -2.394237 0.0231
EXHANGE_RATE 0.106626 0.043447 2.454153 0.0201
TANG 2.733898 0.419206 6.521606 0.0000
TUN 0.046460 0.102625 0.452717 0.6540
ITRENDLB -1.95E-05 3.51E-05 -0.554430 0.5834
R-squared 0.668945 Mean dependent var 0.162452
Adjusted R-squared 0.613769 S.D.dependentvar 0.315320
S.E. of regression 0.195963 Akaike info criterion -0.270766
Sum squared resid 1.152050 Schwarzcriterion -0.006846
Log likelihood 10.87379 Hannan-Quinn criter. -0.178651
F-statistic 12.12385 Durbin-Watson stat 0.972466
Prob(F-statistic) 0.000002
Sumber : Data Olahan Eviews 12,2024
Pengujian Fixed Effect Model
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.100645 0.095843 1.050108 0.3076
ETR -0.296086 0.141803 -2.088006 0.0513
EXHANGE_RATE 0.095381 0.043886 2.173386 0.0433
TANG 1.711084 1.282176 1.334516 0.1987
TUN -0.118970 0.154224 -0.771409 0.4505
ITRENDLB 5.79E-06 3.29E-05 0.175955 0.8623
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.884167 Mean dependent var 0.162452
Adjusted R-squared 0.774770 S.D. dependent var 0.315320
S.E. of regression 0.149646 Akaike info criterion -0.654240
Sum squared resid 0.403089 Schwarz criterion 0.137520
Log likelihood 29.77632 Hannan-Quinn criter. -0.377895
F-statistic 8.082163 Durbin-Watson stat 2.371414
Prob(F-statistic) 0.000028

Sumber : Data Olahan Eviews 12,2023
Pengujian Random Effect Model

Dependent Variable: TPC

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/10/24 Time: 12:04

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 13

Total panel (unbalanced) observations: 36

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.019417 0.069771 0.278292 0.7827

ETR -0.239067 0.104947 -2.277976 0.0300

EXHANGE_RATE 0.103906 0.038613 2.690940 0.0115

TANG 2.719323 0.579180 4.695129 0.0001

TUN -0.015169 0.115127 -0.131761 0.8961

ITRENDLB -3.78E-06 3.06E-05 -0.123456 0.9026

Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.161288 0.5374
Idiosyncratic random 0.149646 0.4626
Weighted Statistics

R-squared 0.575865 Mean dependent var 0.081211

Adjusted R-squared 0.505176 S.D. dependent var 0.203473

S.E. of regression 0.142301 Sum squared resid 0.607483

F-statistic 8.146437 Durbin-Watson stat 1.738629
Prob(F-statistic) 0.000060

Unweighted Statistics
R-squared 0.664028 Mean dependent var 0.162452
Sum squared resid 1.169160 Durbin-Watson stat 0.903374
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Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.787079 (12,18) 0.0243
Cross-section Chi-square 37.805062 12 0.0002

Berdasarkan hasil Uji Chow pada gambar diatas diketahui bahwa nilai
probabilitas cross section adalah 0,0243 < 0,05. Oleh karena itu model yang
dipilih adalah fixed effect. Selanjutnya kita akan melakukan regresi dengan
model fixed effect, untuk menentukan model mana yang tepat fixed effect atau
common effect model. Hasil uji penelitian dilakukan dengan menguraikan hasil uji

hausman dapat dilihat pada uraian berikut:

Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 2.245957 5 0.8142

Berdasarkan hasil Uji Hausman pada gambar diatas diketahui nilai
probabilitasnya adalah 0,8142 yang artinya > 0,05. maka metode yang
digunakan adalah metode Random Effect.

Uji LM
Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 4.521535 0.445326 4.966861
(0.0335) (0.5046) (0.0258)
Honda 2.126390 -0.667328 1.031713
(0.01867) (0.7477) (0.1511)
King-Wu 2.126390 -0.667328 0.185874
(0.0167) (0.7477) (0.4263)
Standardized Honda 2.760070 -0.382087 -1.773807
(0.0029) (0.6488) (0.9620)
Standardized King-Wu 2.760070 -0.382087 -1.992320
(0.0029) (0.6488) (0.9768)
Gourieroux, et al. - - 4.521535
(0.0428)

Berdasarkan hasil Uji LM pada gambar diatas diketahui nilai LM test yang

dihasilkan oleh Breush-Pagan sebesar 0,0335 < 0,05 maka model Random
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Effect lebih baik digunakan dalam penelitian ini. Sehingga berdasarkan dari hasil

uji pemilihan model yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
penelitian ini akan menggunakan model Random Effect untuk melakukan uji

hipotesis.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

9

Series: Standardized Residuals
8 Sample 20202022

7 Observations 36
Mean 2.06e-17
Median 0.013213
Maximum 0359323
Minimum  -0.464941
Std. Dev. 0.181427
Skewness  -0.493184
Kurtosis 3.088826

1

I l l II ll l l Jarque-Bera 1471221

0 Probability 0479213

05 0 03 02 01 00 2 03 04

0.4 01 0

Now &~ o

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai probabilitas Jarque-Bera (JB) nilai
probabilitasnya adalah 0,479213 hal ini berarti bahwa 0,479213 > 0,05 maka

data dari model tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikonearitas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.002330 2.184673 NA
ETR 0.007885 1.076650 1.076181
EXHANGE_RATE 0.001888 1.058358 1.054238
TANG 0.175734 1.556483 1.041662
TUN 0.010532 2.153742 1.392923
ITRENDLB 1.23E-09 1.454154 1.384165

Hasil pengujian gambar diatas nilai VIF Etr (X1) 1,076181, nilai VIF Exchange
Rate (X2) 1.054238, nilai VIF Tang (X3) 1.041662, nilai VIF Tun (X4) 1.392923,
dan nilai VIF Itrendlb (X5) 1.384165 dimana dari kelima variabel ini nilai VIF < 10

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah Multikonearitas.

Uji Heterokedatisitas

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.931186 Prob. F(20,15) 0.0191
Obs*R-squared 28.66541 Prob. Chi-Square(20) 0.0946
Scaled explained SS 20.79064 Prob. Chi-Square(20) 0.4095
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Berdasarkan hasil uji heterokedatisitas pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa

koefisien determinasi Obs*R-squared sebesar 28.66541 dengan nilai probablity
Chi-Square sebesar 0.4095 > 0.05(5%) sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.047772 Prob. F(2,28) 0.3641
Obs*R-squared 2.506669 Prob. Chi-Square(2) 0.2856

Berdasarkan Hasil Uji Autokorelasi pada tabel diatas menunjukkan koefisien
determinasi Obs*R-squared sebesar 2.506669 dengan nilai probability Chi
Square 0.2856 > 0.05 (5%). Dari hasil uji ini dapat dikatakan data tidak terjadi

autokorelasi antar variabel independen sehingga model ini layak gunakan.

Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.019417 0.069771 0.278292 0.7827
ETR -0.239067 0.104947  -2.277976 0.0300
EXHANGE_RATE 0.103906 0.038613 2.690940 0.0115
TANG 2.719323 0.579180 4695129 0.0001
TUN -0.015169 0.115127  -0.131761 0.8961
ITRENDLB -3.78E-06 3.06E-05 -0.123456 0.9026

Sumber : Data Olahan Eviews 12, 2024

Berdasarkan hasil regresi di atas, maka didapatkanlah persamaan regresi data
panel tersebut sebagai berikut:

Tpc = a + B1X1it + B2X2it + B3X3it + PAX4it + B5X5it + eit
TpC = 0,019417 - 0,239067etr + O,1039067exchange rate + 2,719323tang - 0,015169 tun —
3,7806itendnb + €
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Uji Hipotesis
Uji Parsial (T)
Dependent VVariable: TPC
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/10/24 Time: 12:08

Sample: 2020 2022
Periods included: 3

Cross-sections included: 13
Total panel (unbalanced) observations: 36
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.019417 0.069771 0.278292 0.7827
ETR -0.239067 0.104947 -2.277976 0.0300
EXHANGE_RATE 0.103906 0.038613 2.690940 0.0115
TANG 2.719323 0.579180 4.695129 0.0001

TUN -0.015169 0.115127 -0.131761 0.8961
ITRENDLB -3.78E-06 3.06E-05 -0.123456 0.9026

Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini untuk menguji bagaimana
pengaruh pajak terhadap transfer pricing. Hasil analisis pada gambar diatas
menunjukkan bahwa Pajak memiliki tiung Sebesar -2.277976 < -1.320 dan nilai
probabilitas pajak sebesar 0.0300 < 0.05, maka secara parsial hipotesis H1
diterima. artinya pajak terbukti berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.

Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini untuk menguji bagaimana
pengaruh exchange rate terhadap transfer pricing. Hasil analisis pada gambar
diatas menunjukkan bahwa exchange rate memiliki tiwng Sebesar 2.690940 >
1.320 dan nilai probabilitas exchange rate sebesar 0.0115 < 0.05, maka secara
parsial hipotesis H2 ditolak. artinya exchange rate terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap tranfer pricing. Penguijian hipotesis ketiga dalam penelitian ini
adalah untuk menguiji intangible asset terhadap transfer pricing. Hasil analisa
pada tabel diatas menunjukkan bahwa intangible asset memiliki thiuing SEbeESar
4.695129 > 1.320 dan nilai probabilitas intangible asset sebesar 0.0001 < 0.05
maka secara parsial hipotesis H3 diterima. Artinya intangible asset terbukti
berpengaruh terhadap transfer pricing. Pengujian hipotesis keempat dalam
penelitian ini adalah untuk menguji tunneling incentive terhadap transfer pricing.
Hasil analisa pada tabel diatas menunjukkan bahwa tunneling incentive memiliki
tiung sebesar -0.131761 > -1.320 dan nilai probabilitas tunneling incentive
sebesar 0.8961 > 0.05 maka secara parsial hipotesis H4 ditolak. Artinya
tunneling incentive terbukti tidak berpengaruh terhadap transfer pricing,
Pengujian hipotesis kelima dalam penelitian ini untuk menguji mekanisme bonus
terhadap transfer pricing. Hasil analisa pada tabel diatas menunjukkan bahwa
mekanisme bonus memiliki twng sebesar -0.123456 > -1.320 dan nilai
probabilitas sebesar 0.9026 > 0.05 maka secara parsial hipotesis H5 ditolak.
Artinya mekanisme bonus terbukti tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.

Uji Simultan (F)

F-statistic 8.146437 Durbin-Watson stat 1.738629
Prob(F-statistic) 0.000060

Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis di terima, ini berarti menyatakan bahwa

semua variabel independen atau bebas mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen atau terikat. Jika nilai signifikan > 0,05 maka
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Hipotesis ditolak dan ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen

atau bebas tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat. Pada tabel 4.7.3 hasil dari probability F-statistik nilai
signifikan sebesar 0,000060 < 0,05 artinya pajak, exchange rate, intangible
asset, tunneling incentive, dan mekanisme bonus secara simultan memiliki

pengaruh signifikan terhadap transfer pricing.

Uji Determinansi (R?

R-squared 0.575865 Mean dependent var 0.081211
Adjusted R-squared 0.505176 S.D.dependentvar 0.203473
Pembahasan

Pengaruh pajak terhadap transfer pricing

Hipotesis pertama yang diajukan bahwa pajak berpengaruh positif Terhadap
transfer pricing. Hasil analisis menunjukkan bahwa Pajak memiliki ting Sebesar
-2.277976 < -1.320 dan nilai probabilitas pajak sebesar 0.0300 < 0.05, maka
secara parsial hipotesis H1 diterima. artinya pajak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap transfer pricing.

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Refgia, 2017) beserta
(Purwanto & Tumewu, 2018), dimana hasil penelitiannya menyimpulkan pajak
berpengaruh secara parsial atas transfer princing. Ada banyak hal yang
dilakukan perseroan tuk meminimalkan pembayaran pajaknya ke suatu negara.
Salah satu caranya yaitu melaksanakan tindakan transfer pricing (Indariaswari,
2017).

Transaksi transfer princing kerap dipakai perseroan tuk meminimalkan beban
pajak yang mestinya dibayarkan. Pada kegiatan transfer princing, perseroan
multinasional lebih memilih negara-negara yang punya pungutann pajak yang
kecil daripada ke negara-negara yang pajaknya besar, caranya dengan
menurunkan harga jual antar perseroan pada satu grup. Artinya pungutan pajak
yang tinggi bakal membuat perseroan melaksanakan transfer princing demi
mendapatkan beban pajak yang rendah. Jadi dapat ditarik simpulan maka makin
tinggi beban pajak yang harus dibayar perseroan, maka bakal semakin tinggi

juga perseroan tersebut melaksanakan transfer princing. Sebaliknya, makin kecil
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beban pajak yang harus dibayar perseroan, maka bakal makin kecil juga

perusahaan melaksanakan transfer princing.

Pengaruh exchange rate terhadap transfer pricing

Hipotesis kedua yang diajukan bahwa exchange rate berpengaruh negatif
terhadap transfer pricing. Hasil analisis menunjukkan bahwa exchange rate
memiliki tiwng sebesar 2.690940 > 1.320 dan nilai probabilitas exchange rate
sebesar 0.0115 > 0.05, maka secara parsial hipotesis H2 ditolak. artinya
exchange rate terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap tranfer pricing.
Hasil ini sesuai dengan pernyataan (Dewi & Noviari, 2017) bahwa exchange rate
tidak memiliki pengaruh dalam keputusan transfer pricing. Perusahaan tidak
mempertimbangkan besar kecilnya nilai tukar yang berlaku di suatu negara
dalam melakukan transfer pricing. Hasil penelitian (Mulyani et al., 2020) juga
menyatakan bahwa exchange rate tidak memengaruhi keputusan transfer pricing
karena perusahaan menilai nilai tukar tidak memberikan keuntungan yang

potensial.

Pengaruh intangible asset terhadap transfer pricing

Hipotesis ketiga yang diajukan bahwa intangible asset berpengaruh positif
terhadap transfer pricing. Hasil analisa pada tabel diatas menunjukkan bahwa
intangible asset memiliki thwung Sebesar 4.695129 > 1.320 dan nilai probabilitas
intangible asset sebesar 0.0001 < 0.05 maka secara parsial hipotesis H3
diterima. Artinya intangible asset terbukti berpengaruh terhadap transfer pricing.
Dari hasil penelitian (Nurhidayati & Fuadillah, 2018) menyatakan bahwa
intangible asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan
negara tax haven, perusahaan-perusahaan cenderung mengalihkan intangible
asset dengan memanfaatkan negara tax haven menggunakan berbagai metode
pengalihan pendapatan, seperti menentukan transfer pricing. yang beroperasi
di wilayah dengan tarif pajak yang lebih rendah.

Intangible asset biasanya sulit dilakukan pengukuran dari nilai wajarnya
sebab memiliki nilai yang selalu berubah. Melalui hal tersebut, beberapa
perusahaan memanfaatkannya demi memperkecil tarif pajak yang
dibayarkan dengan mentransfer kekayaannya kepada perusahaan afiliasi di

negara. Intangible asset dari perusahaan akan digunakan oleh perusahaan
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afiliasi di negara dengan sistem royalti yang tinggi. Pembayaran royalti yang

tinggi akan meningkatkan beban perusahaan dan mengakibatkan pajak
menurun  bahkan sampai tidak dikenakan pajak sebab pendapatan

perusahaan mengalami penurunan (Naruli et al., 2022).

Pengaruh tunneling incentive terhadap transfer pricing

Hipotesis keempat yang diajukan bahwa tunneling incentive berpengaruh negatif
terhadap transfer pricing. Hasil analisa pada tabel diatas menunjukkan bahwa
tunneling incentive memiliki twng sebesar -0.131761 > -1.320 dan nilai
probabilitas tunneling incentive sebesar 0.8961 > 0.05 maka secara parsial
hipotesis H4 ditolak. Artinya tunneling incentive terbukti tidak berpengaruh
terhadap transfer pricing. Hal ini menandakan hipotesis keempat ditolak karena
jumlah kepemilikan saham mayoritas bukan salah satu faktor yang memengaruhi
perusahaan dalam membuat keputusan transfer pricing. Hal ini didukung oleh
dan (Mulyani et al., 2020) bahwa tunneling incentive tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan transfer pricing. Hal tersebut dikarenakan keputusan yang
diambil pemilik saham mayoritas tidak boleh meng ekspropriasi pemilik saham
mayoritas agar citra perusahaan tetap terjaga, nilai perusahaan tidak mengalami

penurunan, dan tidak mendapat sentimen negatif dari para investor.

Pengaruh mekanisme bonus terhadap transfer pricing

Hipotesis kelima yang diajukan bahwa mekanisme bonus tidak berpengaruh
terhadap transfer pricing. Hasil menunjukkan bahwa mekanisme bonus memiliki
tiung sebesar -0.123456 > -1.320 dan nilai probabilitas sebesar 0.9026 > 0.05
maka secara parsial hipotesis H5 ditolak. Artinya mekanisme bonus terbukti tidak
berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal ini didukung juga oleh peneliti
sebelumnya yaitu (Refgia, 2017) dan (Purwanto & Tumewu, 2018) yang
menyatakan bahwa mekanisme bonus tidak berpengaruh signifikan terhadap

keputusan perusahaan melakukan transfer pricing .

Pengaruh pajak, exchange rate, intangible asset, tunneling incentive, dan
mekanisme Bonus terhadap transfer pricing
Hipotesis keenam diajukan bahwa pajak, exchange rate, intagible asset,

tunneling incentive, dan mekanisme bonus secara simultan tidak berpengaruh
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terhadap transfer pricing. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Hipotesis ditolak dan

ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas tidak
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikat.

Pada tabel hasil dari probability F-statistik nilai signifikan sebesar 0.000060 <
0,05 artinya pajak, exchange rate, intangible asset, tunneling incentive, dan
mekanisme bonus secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap

transfer pricing.

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pajak berpengaruh
signifikan terhadap Transfer Pricing, Exchange Rate tidak berpengaruh signifikan
terhadap Transfer Pricing, Intangible Asset berpengaruh signifikN terhadap
Transfer pricing, Tunneling Incentive tidak berpengaruh terhadap transfer pricing,
Mekanisme bonus tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.
Pajak, Exchange Rate, Intangible Asset, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Transfer Pricing
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